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<b>ABSTRACT</b><br>

Pendidikan tidak dapat terlepas dari kepentingan politik dan kekuasaan. Paulo Freire melihat pendidikan
dalam dua wajah yang berlawanan. Pertama, pendidikan sebagal bentuk penindasan. Kedua, pendidikan
sebagai bentuk pembebasan. Pendidikan yang menindas terjadi lantaran peserta didik diarahkan hanya untuk
memiliki kesadaran naif. Kesadaran naif pada peserta didik mempermudah mekanisme hegemoni.
Sedangkan pendidikan yang membebaskan mengarahkan peserta didik untuk memiliki kesadaran kritis.
Kesadaran kritis pada peserta didik mampu memicu terjadinya kontra hegemoni. Kesadaran naif pada
peserta didik terjadi melalui suatu sistem pendidikan gaya-bank dengan prinsip antidialog. Sedangkan
kesadaran kritis pada peserta didik tumbuh melalui suatu sistem pendidikan hadap-masalah dengan prinsip
dialog. Dialog menekankan relasi pendidik-peserta didik sebagai subjek yang setara. Sedangkan antidialog
menekankan relasi pendidik-peserta didik sebagai subjek-objek. Paulo Freire percaya bahwa humanisas
adalah permasalahan sentral bagi manusia. Sebuah rezim berkuasa yang hendak mempertahankan
kekuasaannya melakukan dehumanisasi pada masyarakat melalui mekanisme hegemoni. Filsafat pendidikan
yang dikonsepkan oleh Paulo Freire merupakan upaya humanisasi. Humanisasi dalam pendidikan ditandai
dengan relasi yang setara antara pendidik-peserta didik sebagai subjek. Sehingga, pendidikan hadap-masalah
merupakan pendidikan yang membebaskan serta mendukung proses humanisas dan kontra hegemoni.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Education can not be separated from political interests and power. Paulo Freire sees education in two
opposite faces. First, education as aform of oppression. Second, education as aform of liberation. The
oppressive education occurs because learners are directed only to have a naive consciousness. Naive
consciousness in learners facilitates hegemony mechanism. While liberating education leads learners to have
critical consciousness. Critical consciousnessin learners can trigger the occurrence of counter hegemony.
Naive conscousness of the learners occurs through a banking concept of education with the principle of
antidialogue. While critical awareness in learners grows through a problem-posing education with the
principle of dialogue. Dialogue emphasizes the relation of educator-learners as an equivalent subject. While
antidialog emphasi zes the relationship of educators-learners as subject-objects. Paulo Freire believes that
humanization is a central issue for humans. A ruling regime that wants to defend its power to dehumanize
the society through the mechanism of hegemony. The philosophy of education conceptualized by Paulo
Freire is a humanization effort. Humanization in education is characterized by an equal relationship between
educators and learners. Thus, problem-posing educiation is education that liberates and supports the process
of humanization and counter hegemony.
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